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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tindakan body  shaming yang banyak terjadi  
di lngkungan kita dan masih belum mendapatka perhatian khusus dari masyarakat. 
Fenomenanya, di Desa Muara Uwai, beberapa orang teman memaggil teman 
sebaya dengan kondisi fisik paling mencolok yang dimilikinya. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana dampak dari tindakan body 
shaming terhadap kepercayaan diri remaja putri yang mengalami tindakan 
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik deskriftif. 
Untuk memfokuskan permasalahan, maka penelitian ini dilakuakan pada remaja 
dengan usia 13 sampai 18 tahun atau usia sekolah menengah yang pernah 
mengalami tindakan body shaming. Agar penelitian tepat sasaran, maka peneliti 
menggunakan purposive sampling sebagai teknik untuk menentukan informen 
dalam penelitian dan menggunakan trigulasi data untuk validitas data yang 
didapatkan. Informan pada penelitian ini yaitu tiga orang remaja putri yang 
diambil berdasarkan ciri dan tujuan tertentu, dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan bahwa remaja yang mengalami tindakan body shaming 
mengalami kehilangan rasa percaya diri, mengakibatkan kesulitan dalam 
bersosialisasi, tidak dapat bergaul secara fleksibel, mudah dipengaruhi oleh orang 
lain, kesulitan mengontrol diri saat menghadapi situasi sulit, kurangnya sikap 
toleransi, menghindari lingkungan sosial dan kesulitan dalam belajar. Karenanya 
dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat lebih memperhatikan 
tindakan body shaming dan lebih hati hati juga lebih peka terhadap perasaan orang 
lain. 
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This research was motivated by the body shaming actions that often occur in our 
environment and still have not paid special attention from the public. This can be 
seen from the fact in Muara Uwai Village in which some friends call their peers 
with the most striking physical condition they have. The purpose of this study is 
to find out how the impact of body shaming actions on the confidence of female 
teenagers who experience these actions. This research is a qualitative research 
with descriptive techniques. To focus the problem, this study was conducted on 
adolescents aged 13 to 18 years or middle school age who have experienced body 
shaming actions. This thesis used purposive sampling as a technique for 
determining informants. This study used data trigulation for the validity of the 
data obtained. Informants in this study were three female teenagers taken based on 
certain characteristics and goals. Based on the research  done, this thesis found 
that adolescents who experience body shaming actions experience loss of self-
confidence. As a result, they had difficulties in social interactions. They were 
unable to get along flexibly and easily influenced by others. They could not 
control their emotion when facing difficult situations. They had lack of tolerance . 
They  avoided the social environment and had difficulties in learning. Therefore, 
with this research, it is expected that the public will pay more attention to body 
shaming actions,  more careful and more sensitive to the feelings of others. 
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A. Latar Belakang 
Proses perkembangan individu manusia melalui beberapa fase yang 
secara kronologis dapat diperhitungkan batas waktunya.  
Banyak fase kehidupan yang dilalui, remaja menjadi fase yang sangat 
menarik, karena pada masa ini terjadi banyak perubahan baik secara psikis 
maupun fisiknya. Perubahan perubahan yang terjadi terkadang dianggap aneh 
dan seringkali menimbulkan kebingungan sehingga menimbulkan gejolak 
emosi dan tekanan jiwa yang dengan demikian akan menjadikannya mudah 
menyimpang dari aturan dan norma yang berlaku ditengah masyarakat.
1
   
Pada masa remaja inilah terjadinya transisi seorang anak anak menjadi 
seorang individu yang dewasa, menjadi masa transisi ada antara dua masa 
yang memiliki keadaan yang sangat berbeda tentu saja tidak mudah bagi 
seorang yang sedang berada pada masa remaja.
2
 Banyak terjadi perubahan 
yang sifatnya bahkan sangat signifikan, baik perubahan psikis dan juga 
fisiknya. 
Perubahan perubahan yang terjadi pada remaja meliputi perubahan 
emosi, cara berpikir dan perubahan pada fisiknya. Salah satu perubahan yang 
dialami remaja yang tanpak sangat signifikan adalah perubahan pada fisiknya, 
perubahan ini jelas sekali sangat terlihat. Pada remaja putra akan tumbuh 
jakun dilehernya seiring dengan suara yang mulai pecah atau berat, atau mulai 
tumbuh rambut rambut halus di bagian bagian tertentu pada tubuhnya, 
pertumbuhan tinggi yang drastis biasanya turut terjadi. Lain lagi dengan 
perubahan fisik pada remaja putri, memasuki masa remaja, remaja putri 
mengalami apa yang dinamakan dengan mestruasi, kondisi dimana keadaan 
rahim telah siap dibuahi namun tidak segera di buahi kemudian akan menjadi 
luruh berbentuk darah atau gumpalan darah kecil. Bagaimana 
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menyeramkannya keadaan ini apabila dirasa oleh seseorang yang minim 
informasi dan dalam keadaan baru saja meninggalkan masa anak anak yang 
tidak mengenal kondisi ini itulah sebabnya membekali remaja putri dengan 
informasi seputar masa masa yang akan di laluinya senjadi sangat penting. 
Perubahan fisik lainnya adalah mulai tumbuhnya payudara, rambut 
rambut halus diketiak dan sekitar kemaluan pun mulai kelihatan. Lalu postur 
tubuh pun secara cepat memperlihatkan perubahan. Tungkai yang mulai 
menampakkan pertumbuhannya, pinggul pun mulai berlemak dan akan 
kelihatan lebih lebar dari masa sebelumnya. Perubahan fisik yang terjadi 
dengan cepat ini tentu saja memiliki tantangan tersendiri bagi remaja sebab 
tidak semua orang beruntung memiliki fisik yang rupawan. Tidak sedikit 
orang yang memiliki hidung pesek, pun banyak orang yang jauh dari dari kata 
langsing. Banyak orang yang tingginya tidak sesuai dengan kebanyakan, pun 
warna kulit tak banyak yang mendapatkan warna yang menyenangkan. 
Perubahan perubahan tidak lepas dari garis keturunanan yang orang tua atau 
keluarga wariskan.  
Perubahan fisik ini memang memiliki tantangan yang sedikit rumit 
ditambah lagi dengan kondisi remaja yang memiliki kecenderungan mulai 
membangun hubungan social dengan teman sebaya.
3
 Hubungan yang 
dibangun dengan teman sebaya tentu tidak mudah dengan kondisi fisik yang 
tak sesuai dengan citra kecantikan yang masyarakat idealkan. Faktanya 
sesama teman sebaya tidak selalu mampu membuka diri untuk berteman 
dengan yang lainnya. Beberapa remaja bahkan menjadikan fisik sebagai 
kriteria yang menentukan pondasi untuk membangun hubungan pertemanan. 
Meskipun tidak sedikit yang mengabaikan fisik dalam membangun hubungan 
ini.  
Hal ini dipandang rumit dikarenakan teman sebaya seringkali 
menyinggung perkara fisik dalam menjalin pertemanan meski tidak melulu 
sifatnya negatif. Fenomenanya, banyak dari teman dekat dalam usia remaja 
seringkali menjadikan fisik sebagai bahan ketawaan, pun tidak jarang 
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memanggil temannya sendiri dengan kondisi fisik yang paling menonjol yang 
temannya miliki. Disadari ataupun tidak pada hakikatnya kondisi ini termasuk 
kedalam Body Shaming. 
Body shaming secara tidak sadar sering kali terjadi disekitar kita, 
terkhusus pada remaja. Misalnya saat seorang sahabat memanggil sahabatnya 
dengan panggilan „ndut‟ (gendut) karena kondisi fisik yang gendut. Ada pula 
yang memanggil „blacky‟ karena temannya memiliki pigmen warna cenderung 
gelap. Maksud panggilan ini tidak selamanya dalam konteks negatif, beberapa 
orang mengaku memanggil dengan panggilan tersebut sebagai panggilan 
kesayangan terhadap sahabatnya, akan tetapi para sahabat abai untuk 
menanyakan bagaimana perasaan orang yang dipanggil dengan demikian. 
Fenomena yang mirip dengan fenomena diatas sangat sering terjadi disekitar 
kehidupan kita kerena kurangnya perhatian masyarkat terhadap isu body 
shaming. 
Body shaming, melihat dari yang melatar belakangi terjadinya adalah 
karena citra tubuh yang telah dibentuk sejak dulu, melalui majalah citra tubuh 
yang cantik ditampilkan sebagai seseorang yang tinggi, berkulit putih, 
memiliki hidung macung yang kecil, langsing, alis tebal dan melengkung, 
bibir tipis dan sebagainya. Di media social lainnya pun demikian, orang orang 
selalu menampilkan dirinya yang sesuai dengan citra tubuh indah. Di 
instagram, memposting foto yang kelihatan lebih kurus untuk yang sebenarnya 
memiliki tubuh yang gemuk, menggunakan efek kamera agar kelihatan lebih 
putih atau semacamnya. Itulah mengapa body shaming terjadi karena doktrin 
dari citra tubuh yang telah dibentuk ditengah masyarakat kita sejak dulu.  
Pada umumnya masyarakat menganggap body shaming bukan sebagai 
isu yang membutuhkan perhatian khusus. Namun, belakangan oleh Ernest 
Prakarsa melalui Dika dan Rara yang diperankan oleh actor ternama Indonesia 
Reza Rahardian dan Jessicamila dengan film yang berjudul Imperfect diangkat 
dari sebuah novel dengan judul sama karya istri Ernest sendiri, mengajak 
masyarakat untuk memandang body shaming sebagai isu yang serius yang 





sering terjadi namun kita terlalu abai dan tidak peduli akan dampak dari body 
shaming ini. 
Melalui filmnya, Ernest menyampaikan kepada khalayak bahwa 
dampak yang muncul oleh body shaming kepada korbannya sunggulah 
mengerikan. Dari film tersebut dapat diambil pesan bahwa kondisi fisik bagi 
seorang perempuan meskipun sudah dewasa merupakan suatu hal yang sangat 
sensitif dan sangat mempengaruhi lingkup gerak kehidupannya, mengganggu 
kepercayaan dirinya. Dilihat dari betapa serius isu body shaming ini terhadap 
orang dewasa. Bagaimana pula jika hal ini terjadi pada remaja yang masih 
belum matang baik itu emosi ataupun cara berpikirnya. 
Dalam pertemanan dengan teman sebaya, baik itu melalui media sosial 
ataupun interaksi tatap muka lebih sering terjadi di usia remaja, usia yang  
lebih memerlukan peranan teman sebaya  dalam pembentukan diri sehinga 
tidak dapat untuk dielakkan lagi bahwa fisik tidak dapat keluar dari topik 
pembahasan dalam pertemanan. Mulai dari persoalan ketertarikan dengan 
lawan jenis yang tentunya berkaitan erat dengan penilain fisik seseorang, 
hingga guyonan ala remaja yang bisa saja menjadikan fisik sebagai pokok 
bahasannya. 
Di Desa Muara Uwai misalnya, beberapa remaja terdengar dipanggil 
dengan kondisi fisik paling menonjol yang dimilikinya, dipanggil “tonggos” 
karena giginya bagian atas lebih kedepan, “tonjang” karena memiliki tinggi 
tubuh diatas rata rata, “itam”  karena warna kulit yang dimilikinya dan ada 
remaja yang dipanggil “cantik” karena secara fisik masyarakat menggapnya 
memiliki kriteria yang cantik.   
Berangkat dari hal inilah, penulis berpandangan bahwa dengan kondisi 
emosi yang belum stabil dan kondisi fisik yang juga tumbuh dengan 
membingungkan, menjadikan komentar komentar terhadap fisik remaja 
semestinya mendapatkan perhatian penting karena mampu mengganggu 
kondisi mental remaja apabila kritikan bersifat menjatuhkan. Dengan 





berdampak buruk bagi perkembangan sosialnya baik pada masa remaja itu 
sendiri ataupun pada masa masa seterusnya. 
Dengan demikian, untuk mengetahui bagaimana dampak body 
shaming terhadap kerercayaan diri remaja putri khusunya, maka penelitian ini 
penulis beri judul :DAMPAK BODY SHAMING TERHADAP 
KEPERCAYAAN DIRI PADA REMAJA PUTRI DI DESA MUARA UWAI. 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Dampak  
Dampak memiliki makna sebagai daya yang ada atau timbul dari 




2. Body Shaming 
Tindakan mengomentari penampilan fisik diri sendiri ataupun 
penampilan fisik orang lain.
5
 
3. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri adalah sebuah rasa dalam bentuk keyakinan yang 





Masa dimana terjadinya peralihan yang dialami manusia dari masa 
anak anak menuju masa dewasa yang mana masa ini terjadi berkisar pada 




C. Rumusan Masalah 
Untuk perumusan masalah yang lebih terarah dan terfokus, maka 
dalam penulisan penelitian ini dirumuskan dalam rangka menjawab 
                                                             
4
 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1998) hlm 849 
5
 Sumi Lestari, Bullying or Body Shaming? Young Women in Patient Body Dysmorphic 
Disorder (Philanthrophy Journal of Psychology, Vol 3 Nomor 1 (2019)), departemen of 
psychology, universitas Briwijaya Malang. Hlm 59 
6
 Yusuf Al Uqshari, Percaya Diri Pasti,(Jakarta, Gema Insani,2005)hlm13 
7





permasalahan “Bagaimana dampak. Body shaming Terhadap Kepercayaan 
Diri Remaja Putri di Desa Muara Uwai” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana dampak shaming terhadap kepercayaan diri remaja putri di 
Desa Muara Uwai. 
2. Manfaat Penelitian 
Temuan dari penelitian ini diharapkan nantinya memberikan 
manfaat baik itu secara teoritis ataupun praktis, serta akademis. 
a. Manfaat Teoritis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat pada 
bidang keilmuan khususnya Bimbingan Konseling Islam dan juga 
keilmuan yang relefan lainnya. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini nantinya diharapkan mampu 
menjadi tolak ukur dalam menentukan sikap terhadap penomena body 
shaming yang terjadi di masyarakat sehingga masyarakat umum dapat 
menaruh perhatian lebih dan menjadi sensitif terhadap body shaming 
yang terjadi di lingkungan sosialnya. Dengan demikian diharapkan 
masyarakat mampu menunjang pembentukan mental yang lebih sehat 
terhada remaja. 
c. Manfaat Akademis 
Penelitian ini dilakukan guna untuk memperoleh gelar Strata 
Satu (S. Sos) pada jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 








E. Sistematika Penulisan 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI  DAN TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, kajian teori, dan 
kerangka pikir. 
BAB III :  METODOLOGI  PENELITIAN 
  Bab ini berisikan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, uji validitasi data, teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Profil dan sejarah tempat penelitian Visi dan Misi , sarana dan 
prasarana. 
BAB V :  PEMBAHASAN  
  Penyajian data, hasil penelitian, dan analisis data 
BAB VI : PENUTUP 
 Kesimpulan dan saran 











A. Kajian Terdahulu 
Hal mengenai body shaming pernah dikaji dengan judul “Dampak 
Body shaming Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan” skripsi dari 
Surya Ananda Fitriana di Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah pada 
tahun 2019. Dalam penelitiannya terdapat persamaan dengan penelitian ini 
yaitu pembahasan tentang Body Shaming banyak terjadi, dan mengkhususkan 
penelitian pada perempuan. 
Perbedaan dari penelitian ini adalah, penelitian oleh Surya Ananda 
Fitriana merupakan penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini adalah 
penelitian kuntitatif. Penelitian yang dilakukannya juga secara terfokus pada 
dampak body shaming sebagai tindak kekerasan bagi korban, sedangkan 




Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lisya Chairani, mahasiswa 
fakultas Psikologi, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau pada 
tahun 2018 dengan jurnal berjudul “ Body Shame  Dan Gangguan Makan 
Kajian Meta Analisis” memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu 
membahas mengenai kondisi fisik yang tidak sesuai dengan citra tubuh ideal 
dimasyarakat dapat mengakibatkan body shaming yang memliki dampak yang 
serius bagi kesehatan mental korban. 
Perbedaannya adalah jika penelitian ini memfokuskan kajian untuk 
menemukan apakah terdapat pengaruh perlakuan body shaming terhadap 
kepercayaan diri, maka penelitiannya memfokukan gangguan makan sebagai 
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B. Landasan Teori 
1. Body shaming 
a. Pengertian  
Body shaming  merupakan tindakan yang mengomentari atau 
mengeluarkan pendapat kepada seseorang ataupun diri sendiri 
mengenai tubuh yang dimilikinya. Kritikan yang diberikan bukanlah 
kritikan yang bersifat membangun, melainkan dengan maksud untuk 
menjatuhkan orang lain atau mempermalukannya melalui fisik yang 
dimiliki, Body shaming juga merupakan tindakan mengomentari diri 




Menurut Evans, body shaming adalah kritikan terhadap diri 
sendiri ataupun orang lain. Selanjutnya dikatakan bahwa body shaming 
yang terjadi secara terus menerus terhadap orang lain akan 
mendatangkan dampak depresi kepada korbannya karena perasaan 
stres dan tertekan terhadap lingkungan sekitar yang dianggap tidak 
dapat menerima keberadaannya karena kondisi fisik yang dimiliki 




Agama memandang body shaming sebagai perilaku yang 
sangat tercela, hal ini ditegaskan dalam firman Allah   
ٌْهُْن َوََل ًَِسبٌٓء  ى اَْى يَُّكْىًُْىا َخْيًرا هِّ
ٰۤ
ْي قَْىٍم َعٰس بَ يُّهَب الَِّذْيَي ٰاَهٌُْىا ََل يَْسَخْر قَْىٌم هِّ
ٰۤ
ْي ٰي هِّ
ًْفَُسُكْن َوََل تٌََب ثَُزوْ  ا اَ ٌْهُيَّ ۚ َوََل تَْلِوُزْوٰۤ ى اَْى يَُّكيَّ َخْيًرا هِّ
ٰۤ




       اَِل ْسُن اْلفُُسْىُق ثَْعَذ اَْلِ ْيَوب ِى ۚ َوَهْي لَّْن يَتُْت فَبُ وٰل
 “Hai orang orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok olok kaum yang lain, karena boleh jadi mereka yang 
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diperolok olok lebih baik dari mereka yang mengolok olok, dan jangan 
pula peremuan perempuan mengolok olok perempuan yang lain, 
karena boleh jadi yang diolok olok lebih baik  dari pada peremuan 
yang mengolok olok. Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, 
dan janganlah saling memanggil  dengan gelar yang buruk. Seburuk 
buruk anggilan adalah panggilan yang buruk (fasik) setelah beriman. 




Dalam ayat ini Allah dengan sangat tegas menyerukan kepada 
hambanya untuk menghindari tindakan body shaming. Kemudian 
dikuatkan oleh hadist Rasulullah SAW mengenai larangan body 
shaming, 
ثٌَِي َعلِيُّ ْثُي اْْلَْقَوِر َعْي أَثِ  ثٌََب يَْحيَى َعْي ُسْفيَبَى قَبَل َحذَّ ٌد َحذَّ ثٌََب ُهَسذَّ ي ُحَذْيفَةَ َعْي َحذَّ
ًَْسبًًب فَقَبَل َهب أُِحتُّ أًَِّي َحَكْيُت  َعبئَِشةَ قَبلَْت ثَِوبِء اْلجَْحِر لََوَزَجْتهُ قَبلَْت َوَحَكْيُت لَهُ إِ
ًَْسبًًب َوأَىَّ لِي َكَذا َوَكَذا  إِ
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Sufyan ia berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ali Ibnul Akhmar dari Abu Hudzaifah dari 
Aisyah ia berkata, aku berkata kepada Nabi “cukulah shafiyah bagimu 
seperti ini dan itu maksudnya pendek ” Beliau lalu bersabda “sungguh 
engkau telah mengatakan suatu kalimat, sekiranya itu dicampur dengan 
air laut maka ia akan dapat menjadikannya berubah tawar” Aisyah 
berkata “aku juga pernah menceritakan orang lain kepada beliau, tetapi 
beliau balik berkata” “aku tidak menceritakan perihal orang lain 
meskpiun aku beri begini dan begitu”.
13
 
Dari dua dalil diatas sangat jelas bahwa tindakan  body 
shaming sangat dilarang oleh agama. Namun, tindakan body shaming 
masih lumrah untuk kita temui dalam kehiduan sehari hari. 
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b. Ciri ciri Body Shaming 
Tindakan tindakan yang dapat dikategorikan sebagai tindakan 
body shaming adalah tindakan: 
14
 
1) Mengkritik bentuk fisik diri sendiri dan membandingkannya 
dengan diri orang lain yang dirasa lebih baik dari diri sendiri 
seperti “diamah enak, putih. Lah aku buluk” atau dengan redaksi 
yang mirip lainnya. 
2) Mengkritik bentuk tubuh orang lain di depan orang tersebut, baik 
itu basa basi, bercanda atau serius. Seperti “hidung kamu besar yaa, 
pasti puas deh bernafas.”  
3) Mengkritik bentuk tubuh orang lain tapi tidak didepan orang 
tersebut, atau tanpa diketahui orang yang sedang dikritik. Seperti 
“eh lo tau ga, si itu kurus banget seperti papan” 
c. Bentuk Body shaming 
1) Fat shaming  
Dilakukan dengan mengomentari ukurun tubuh seseorang 
yang dianggap tidak sesuai dengan standar citra tubuh yang ideal. 
Hal ini biasa dilakukan dengan memanggil orang tersebut dengan 
menggunakan nama nama hewan yang memiliki ukuran besar, 
gajah, badak, panda misalnya. Hal ini sebagai bentuk 
mendeskripsikan bahwa seseorang yang dianggap gemuk masuk ke 
dalam kategori ini. 
2) Skinny shaming  
Berbeda dengan fat, skinny adalah mengomentari bentuk 
tubuh seseorang yang kecil, tentu saja adalah ukuran yang tidak 
sesuai dengan standar ideal. Misalnya dengan memanggil dengan 
kurus, kurang gizi atau lainnya. 
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3) Rambut Tubuh / Tubuh berbulu 
Mengkritik tubuh seseorang karena rambut rambut yang 
tumbuh di tubuhnya, baik itu karena sedikit, seperti alis yang 
sedikit meanggilnya dengan sebutan tuyul, atau karena tumbuh 
begitu banyak memanggilnya dengan sebutan kera. 
4) Warna Kulit  
Mengkritik seseorang karena figmen kulit yang dimiliki, 
misalnya memanggilnya black karena kulitnya cenderung gelap.
15
 
d. Penyebab Body Shaming 
Definisi cantik di setiap daerah memiliki ciri khas yang berbeda 
beda, baik dari sudut pandang fisik ataupun non fisik. Fisik misalnya 
dilihat dari hidung yang mancun, kulit putih ataupun rambut lurus yang 
hitam berkilau, sedangkan untuk yang non fisik seperti karakteristik 
ataupun pembawaan yang dimiliki. Meskipun dari waktu kewaktu, 
standar kecantikan berubah sesuai dengan kondisinya.
16
 Ciri-ciri 
tersebut kemudian melahirkan tipologi, yakni manusia yang 
dikelompokkan berdasarkan ciri cirinya. Dari sinilah terbentuk citra 
tubuh yang ideal. 
Sebenarnya peningkatan lemak pada tubuh anak perempuan 
yang mamasuki masa remaja adalah normal akan tetapi remaja 
perempuan merasa tidak puas dengan kondisi ini karena kepedulian 
terhadap citra tubuh yang dimiliki anak perempuan lebih tinggi 
dibandingkan anak laki laki.
 17
 
Dari masa ke masa, tubuh dan perempuan memiliki kaitan yang 
erat. Peremuan akan menjadi sangat aktif dalam upaya untuk mencapai 
bentuk yang ideal menurut masyarakat karena ada perempuan, bentuk 
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tubuh sering kali menjadi senjata seseorang untuk melakukan 
penolakan sama dengan serangan terhadap perempuan,
18
  hal ini sesuai 
dengan apa yang Shilling katakana, bahwa citra tubuh (body image) 
merupakan sesuatu yang bias gender sehingga ada ketimpangan di 




Lalu disebabkan oleh terbentuknya citra tubuh yang ideal 
sehingga akan mendorong seseorang unuk secara sadar ataupun tidak 
mulai membandingkan dirinya dengan orang lain, kemudian akan 
memunculkan rasa malu sebab keadaan dirinya yang dianggap tidak 
ideal, hal ini disebut dengan body shame. Body shame adalah penilaian 
individu terhadap dirinya sendiri memunculkan perasaan bahwa 
tubuhnya memalukan yang disebabkan penilaian dirinya dan orang lain 
terhadap bentuk tubuh ideal tidak sesuai dengan tubuhnya.  
e. Dampak Body Shaming 
Body shaming dapat mengakibatkan gangguan psikis pada 
korbannya, gangguan tersebut diantaranya adalah gangguan makan seperti 
diantaranya bulimia nervosa, anorexia nervosa, binge eating dan lain 
sebagainya.
 20
 Lalu gangguan lain yang akan dialami adalah depresi dan juga 
rasa malu sehingga memunculkan ketidakpercayaan diri. karenanya mulailah 
orang orang berusaha untuk menjadikan citra tubuh yang lebih ideal
21
  
2. Kepercayaan Diri 
Secara eksiomatis, dapat diyakini bahwa dewasa ini tidak ada yang 
sempurna, yang dapat melakukan segala hal dengan sangat baik. Faktanya 
adalah bahwa setiap individu adalah berbeda. Secara alami setiap orang 
menyadari kekurangan yang dimilikinya masing masing, dan tidak ada 
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seorang pun yang tidak memiliki perubahan, namun tidak berarti 
kekurangan menjadi melemahkan. Kadangkala, individu memberikan 
respon berlebihan terhadap kekurangan yang dimiliki, padahal bisa jadi 
kekurangan tersebut menurut orang lain merupakan hal yang wajar. 
menjadi manusiawi jika merasa kekurangan, namun pola pikir pribadilah 
yang mengganggu banyak hal untuk berproses dengan baik. Kekurangan 





Kepercayaan diri adalah sebuah rasa dalam bentuk keyakinan 




Hal pasti tentang kepercayaan diri bahwa kepercayaan diri 
tidaklah arogansi, sikap sombong, membanggakan diri, dan pamer. 
Anggapan tentang arogansi adalah bentuk kepercayaan diri sering kali 
dijadikan argumentasi yang dianggap layak oleh orang orang yang 
tidak memiliki kepercayaan diri.
24
 
Menurut Lauster bahwa kepercayaan diri diperoleh dari 
pengalaman hidup seseorang yang memiliki aspek kepribadian berupa 
keyakinan terhadap kemampuan diri sehingga tidak terpengaruh dan 
dapat bertidak sesuai kehendak, gembira, optimis, toleras dan 
bertanggung jawab. Kepercayaan diri adalah sesuatu yang sangat 
penting yang harus dimiliki oleh sesorang, baik itu oleh orang tua pun 
orang anak, baik secara individu atau kelompok karena dari 
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Lauster juga mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan 
suatu sikap atau perasaan yakin terhadap kemampuan diri sendiri, 
hingga individu bebas untuk memilih hal hal yang disukai, tidak terlalu 
cemas dalam melakukan tindakan tindakannya dan bertanggun jawab 
utuk hal hal yang dilakukannya, sopan dalam dalam melakukan 
interaksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat 
mengenal kelebihan juga kekurangan yang dimiliki
26
 
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa 
manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat 
sesuatu. Kepercayaan diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika 
memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus 
dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran seorang 
individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk melakukan 
apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai
27
 
Jadi dapat disimpulakan bahwa kepercayaan diri adalah sebuah 
kesadaran untuk yakin pada kemampuan yang dimiliki, paham atas 
kekurangan diri, memiliki rasa optimis, berpikir rasional dan 
bertanggung jawab, hal ini didapatkan dari pengalaman hidup. 
b. Ciri ciri  kepercayaan diri 
Rini mengatakan bahwa orang orang yang mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi adalah yang: 
1) Dapat bergaul dengan fleksibel  
2) Mempunyai tolerasi terhadap perbedaan yang cukup baik 
3) Tidak mudah untuk dipengaruhi orang lain dalam melakukan 
tindakan dan mampu memutuskan dalam menentukan langkah 
dalam hidupnya.   
4) Lebih tenang dalam menghadapi situasi 
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5) tidak merasa takut dan mampu menegaskan kepercayaan dirinya 
baik dalam bertingkah laku atau berpenampilan.
28
 
Dalam buku yang sama Lauster berbicara mengenai individu 
yang mempunyai kepercayaan diri yang baik adalah individu yang: 
1) Mempunyai keyakinan atas kemampuan yang ada pada dirinya, hal 
ini adalah positif sehingga individu tersebut percaya bahwa dirinya 
mampu. 
2) Optimis, hal positif yang dapat menjadikan individu pantang 
menyerah dan yakin dirinya akan bisa. 
3) Objektif, memandang suatu hal ataupun keadaan sebagaimana 
mestinya dan tidak menjadikan pendangannya yang subjektif 
mengambil alih pola pikirnya. 
4) Bertanggung jawab, mengerti dan dapat menerima dampak atas 
keputusan yang diambilnya. 
5) Rasional dan realistis, pola pikir yang melandasinya bertindak 
sesuai dengan kenyataan yang ada, hal yang dipikirkannya dapat 
diterima oleh lingkungan dan keadaan. 
Remaja dengan kepercayaan diri akan dapat menjadikan remaja 
yang hebat, yang dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh diri 
remaja tersebut 
c. Bentuk Kepercayaan Diri 
1) Kepercayaan diri secara lahir 
Kepercayaan diri yng dapat ditampilkan atau diperlihatkan 
kepada lingkungan baik dari penampilan ataupun cara berperilaku. 
2) Kepercayaan diri secara batin 
Kepercayaan diri yang yang menimbulkan perasaan kepada 
diri bahwa diri dalam kondisi baik, mampu dan yakin. 
Kedua kepercayaan diri ini saling berkaitan, seseorang yang 
memiliki kepercayaan diri secara batin akan tampak secara lahir 
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begitu juga sebaliknya, apabila tidak memiliki penempilan 
meyakinkan, maka secara batin kepercayaan dirinya sedang tidak 
baik. 
Liendenfield menyebutkan bahwa kepercayaan diri secara batin 
yang baik adalah dengan adanya : 
1) Cinta diri 
Mampu menghargai kemampuan diri dan dapat menerima 
kondisinya secara utuh, sikap cinta diri ini terlihat dari cara 
seseorang dalam menjaga dan merawat diri. Individu yang 
mencintai dirinya akan berusaha untuk memenuhi kebutahan 
dengan baik, menjauhkan diri dari hal hal yang dapat merusak 
kesehatan baik psikis ataupun fisiknya. 
2) Pemahaman diri 
Memiliki kesadaran diri yang baik, yang mampu mengakui 
kesalahan dan memintaa maaf atas keselahan tersebut adalah 
bentuk dari pemahaman terhadap diri. Mengapresiasi diri sendiri 
atas pencapaian yang telah didapatkan.
29
 
3) Pemikiran positif 
Orang yang memiliki kepercayaan diri yang baik terbiasa 
melihat kejadian dari sudut pandang yang baik. Tidak terbiasa 
berprasangka buruk sehingga dalam menghadapi kesulitan lebih 




4) Tujuan yang jelas 
Berbekal cara berfikir yang jelas dan hidup dengan 
beregang teguh ada prinsip, orang orang dengan kepercayaan diri 
yang baik mempunyai tujuan hidup yang jelas dan pencapaian yang 
ditarget secara jelas juga mempunyai kejelasan dalam proses 
mencapai target tersebut. 
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Kepercayaan diri secara batin yang baik akan terlihat secara 
lahir melalui : 
1) Komunikasi 
Mampu menyampaikan maksud secara jelas, beani 
berbicara di khalayak ramai, mengerti topik yang tepat sesuai 
dengan situasi dan kondisi. 
2) Penampilan 
Seseorang dengan kepercayaan diri yang baik akan terlihat 
pada penampilan.mulai dri cara berjalan tanpa tegas tanpa 
bermaksud angkuh. Cara berpakaian yang sesuai dengan 
kenyamanan dan tidak berusaha untuk memberikan kepuasan 
terhadap orang lain melainkan untuk dirinya sendiri 
3) Pengendalian perasaan  
Dapat mengelola perasaan dengan baik dan tidak 
berlebihan, saat merasa marah dengan tidak berlebihan. Meskipun 
dalam kondisi malu, seseorang yang memiliki kepercayaan diri 
yang baik mampu mengendalikan perasaan dengan baik. 
4) Ketegasan 
Tidak mudah digoyahkan dalam bertindak. Teguh pada 
keyakinan yang dimiliki sehingga orang yang memiliki 
kepercayaan diri yang baik adalah yang hidup diatas prinsip yang 
jelas. 
3. Remaja  
a. Makna Remaja31 
Golinko menyebutkan remaja berasal dari bahasa latin 
adolescene yang berarti to grow atau to grow maturity. sedangkan 
DeBrun menyebutnya sebagai suatu periode pertumbuhan yang berada 
pada masa anak anak dan dewasa. 
Lebih spesifik lagi Papalia dan Olds menyebutkan bahwa 
remaja merupakan masa transisi dari masa anak anak menuju masa 
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dewasa, yang umumnya dimulai dari 12 atau 13 tahun dan berakhir 
pada akhir belasan tahun ataupun awal 20 tahun.  
Berbeda lagi dengan Adams Gulloto yang menyebutkan bahwa 
masa ini dimulai dari 11 tahun hingga 20 tahun, dan Hurlock bahkan 
membagi masa remaja menjadi remaja awal yang dimulai dari 13 
hingga 16 atau 17 tahun dan remaja akhir 16 atau 17 tahun hingga 18 
tahun. Disebutkan juga bahwa masa remaja merupakan masa kanak 
kanak masih dialami, pun sebagian dari masa remaja sudah dicapai.  
Anna Freud berpendapat bahwa pada masa ini terjadi proses 
perkembangan psikoseksual dan juga terjadi perubahan hubungan 
dengan orang tua dan cita cita yang merupakan suatu proses dari 
orientasi. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa remaja bermakna sebagai masa transisi antara masa anak anak 
menuju masa dewasa. Pada masa ini seorang individu kan mengalami 
perubahan signifikan pada dirimya dan lingkungannya, tentu saja masa 
menjadi sangat penting dalam proses kehidupan manusia, juga sangat 
menetukan. 
b. Tugas Tugas Perkembangan pada Remaja32 
William Kay menyebutkan bahwa tugas utama perkembangan 
pada masa remaja yaitu memperoleh kematangan system moral yang 
gunanya untuk membimbing remaja dalam berperilaku. Willian Kay 
juga mengatakan bahwa tugas tugas perkembangan sebagai berikut. 
1) Menerima fisik sendiri berikut keragaman kualitas. 
2) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan figure yang 
mempunyai otoritas. 
3) Mengembangkan kemampuan komunikasi interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya baik itu secara individu atau 
kelompok 
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4) Menemukan figure yang yang dapat dijadikan model untuk 
membentuk identitas 
5) Menerima dan memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri 
6) Memperkuat self control atas dasar skala nilai, prinsip dan falsafah 
hidup 
7) Mampu meninggalkan reaksi dan   masa anak anak. 
c. Ciri ciri remaja 
1) Pertumbuhan fisik33 
Anak perempuan mengalami pertumbuhan yang pesat 
dimulai pada 10-15 tahun, sedangkan laki laki pada 12 sampai 16 
tahun dan  akan mencapai tinggi yang optimal pada usia 18 tahun. 
Pertumbuhan anak laki laki dan perempuan tentu saja 
berbeda, anal laki laki secara keseluruha menjadi lebih besar, bahu 
menjadi lebih besar, tungkai yang lebih panjang dibanding tubuh. 
sedangkan anak perempuan mengalami panggul yang lebih lebar 
serta munculnya lapisan lemak dibawah kulit sehingga 
penampilannya lebih bulat. Mata juga turut tumbuh lebih cepat 
sehingga meningkatkan rabun pada remaja, masalah yang 
memengaruhi sekitar seperempat remaja usia 12 sampai 17 tahun. 
Pertumbuhan pertumbuhan yang dialami pada masa remaja akan 
didapatkan sesuai dengan waktunya masing masing, sehingga 
untuk beberapa saat, bagian bagian tubuh dapat menjadi tidak 
proporsional beberapa waktu. 
Perubahan perubahan fisik yang dramatis memiliki efek 
psikologis bagi remaja dibandingkan dengan aspek lain yang ada 
pada dirinya, sehingga menaruh perhatian lebih terhadap 
penampilannya khususnya pada perempuan. Bahkan mereka 
cenderung sering tidak menyukai apa yang mereka lihat didalam 
cermin dibandingkan dengan anak laki laki 
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2) Perkembangan seksual 
Tidak dapat dielakkan bahwa menyukai lawan jenis dapat 
saja dimulai sejak masa anak anak. Akan tetapi seksualitas akan 
menjadi masalah yang nyata pada saat memasuki masa remaja hal 
ini berdasarkan pada sebuah hasil survey yang menunjukkan 




3) Cara berpikir 
Pada masa remasa kemampuan berpikir mulai sempurna, 
hal ini terjadi pada rentang usia 12- 16 tahun. Selaras dengan yang 
dikemukan Alfret Binet, pelopor mental tes kebangsaan prancis 
menyebutkan bahwa pada usia 12 tahun kemampuan anak untuk 
mengerti informasi abstrak baru sempurna. Dan kesempurnaan 
mengambil kesimpulan dan informasi abstrak dimulai 14 tahun. 
Akibat dari perkembangan berpikir ini yaitu remaja mulai suka 
menolak hal hal yang dianggap tidak masuk akal baginya hingga 
mau tidak mau mengakibatkan sering terjadinya keteganggan 
antara remaja dengan orang tua atau guru atau orang dewasa 
lainnya jika dipaksa menerima tanpa alas an rasional.
35
 
4) Emosi yang meluap luap 
Emosi yang dimiliki remaja masih labil disebabkan oleh 
kondisi hormon. Remaja dengan emosi yang demikian sangat 
mudah terpancing emosinya, pada sekolah menengah misalnya 
terdapat fenomena tauran antar sekolah. Pun banyak sekali 
fenomen putus cinta yang begitu membuat remaja sangat sedih. 
Membuktikan bahwa emosi yang dimiliki oleh remaja lebih kuat 
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5) Menarik perhatian lingkungan 
Pada masa remaja individ mulai mencari perhatian dari 
lingkungannya, hal ini adalah bentuk usaha remaja untuk 
mendapatkan status ataupun peranan dalam masyarakat.
37
 
6) Membentuk lingkungan social teman sebaya  
Sebagai lingkungan social, kelompok teman sebaya bagi 
remaja memiliki peranan yang penting bagi perkembanga 
kepribadiannya.  Hal ini menjadi tambah penting lagi saat terjadi 
perubahan dalam struktur masyarakat pada beberapa dekade 
belakangan seperti perubahan dalam struktur keluara, dari keluarga 
besar menjadi keluarga kecil, kesenjangan antara generasi tua dan 
muda, ekspansi jaringan komunikasi diantra kawula muda dan 




Bagi seorang remaja apabila tidak memiliki lingkungan 
pertemanan maka mereka bukanlah siapa siapa, hal ini kadang menjadi 
pemicu depresi atau bahkan bunuh diri.
39
 Hal ini dikarenakan teman 
sebaya memiliki pengaruh lebih terhadap diri individu. 
Untuk membentuk kelompok teman sebaya, biasanya berdasarkan 
pada kesamaan minat, nilai nilai, pendapat dan sifat sifat kepribadian.
40
 
penelitian Kandel (Adam & Gullotta,1983) karakteristik dalam 
persahabatan dipengaruhi oleh kesamaan usia, jenis kelamin, ataupun ras 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah suatu  model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang disefenisikan sebagai masalah 
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yang penting. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti di masyarakat 
khususnya di desa Muara Uwai, tujuan penelitian ini adalag untuk melihat 
bagaiana dampak dari body Shaming terhadap kepercayaaan diri remaja di 
dusun Uwai desa Muara Uwai. 
Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti menjelaskan 
kerangka pikir dengan tahapan- tahapan kualitatif, meliputi langkah- langkah 
sebagai berikut: 
Pertama, persiapan yang dilakukan peneliti dilakukan dengan 
menyusun rancangan penelitian yang akan dilakukan dari permasalahan dalam 
ruang lingkup peristiwa yang diamati oleh peneliti dilingkungan lokasi 
penelitian yaitu di Desa Muara Uwai Kabupaten Kampar yang berkaitan 
tentang Body Shaming yang dialami remaja putri didesa tersebut. Kemudian 
peneliti melakukan pengurusan perizinan dan berbagai hal yang diperlukan 
untuk kelancaran penelitian. 
Kedua, peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menumpulkan informasi yang 
merupakan data yang diteliti dalam penelitian yang peneliti lakukan. 
Indicator-indikato yang di persoalkan adalah dampak body shaming terhadap 
kepercayaan diri remaja putri di Desa Muara Uwai Kabupaten Kampar.  
Ketiga, pengolahan data dalam bentuk analisis deskriptif kualitatif atau 
data yang terperinci ditampilkan dalam bentuk narasi . Laporan disusun 
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara , dan 
dokumentasi kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal- al yang pokok, dan 
difokuskan dalam hal-hal yang penting yang berkaitan dlam penelitian yang 
diteliti. 
Keempat, mengambil kesimpulan dan verifikasi dari data- data 
sebelumnya yang sudah di proses atau di simpulkan kedalam bentuk-bentuk 
yang sesuai dengan pola pemecahan masalah yang dilakukan. Pola tahap akhir 
dalam penyelesaian penelitian, seluruh hasil penelitian ini siap untuk 




























1.  Dapat bergaul secara 
fleksibel 
2.  Toleransi terhadap 
perbedaan 
3. Tidak mudah terpengaruh 
4. Tenang dalam menghadapi 
situasi 
5. Berani dan tegas dalam 
tingkah laku dan penampilan 
Wawancara, Observasi, Dokumentasi 
Kepercayaan diri remaja  
1. Mengomentari fisik 
orang lain. 
2. Mengomentari bentuk 
fisik diri sendiri. 
3. Membandingkan fisik 
diri sendiri dengan fisik 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni yang 
menggunakan menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini akan 
mendeskripsikan tentang dampak body shaming terhadap kepercayaan diri 
remaja putri di Desa Muara Uwai. Penelitian kualitatif dengan metode 
deskripsif ini yaitu dengan melakukan analisis dan penyajian fakta secara 
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan di ambil 
kesimpulan. Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif  dengan meyode deskriptif 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dengan membuat narasi dengan semua hal yang berkaitan 
dengan pemunculan data 
2. Penelitian kualitatif harus dirinci dan ramalan atai diprediksi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian adalah yang akan dijadikan tempat untuk 
melakukan penelitian. Adapun lokasi penelitian ini yaitu di Desa Muara 
Uwai, Kecamatan Bangkinang, Kabupater Kampar, Riau. 
2. Waktu Penelatian  
Tabel III. I 
Rincian dan Waktu Penelitian 
 
No Uraian kegiatan 
Pelaksanaan penelitian tahun 2020 
Februari Maret April Mei Juni Juli 
1 Pembuatan proposal       
2 Perbaikan proposal        
3 Seminar  
Proposal 
   
 
   
4 Penyusunan pedoman 
wawancara 
      
5 Pengumpulan data       
6 Pembuatan laporan       








C. Sumber Data  
Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah: 
1. Data Primer  
Data ini diperoleh dari narasumber yaitu remaja putri di Desa 
Muara Uwai Kabupaten Kampar. Data ini diperoleh dengan melakukan 
wawancara langsung kepada remaja putri di Desa Muara Uwai Kabupaten 
Kampar. 
2. Data Sekunder 
Data ini diperoleh dari bahan-bahan bacaan berupa buku-buku 
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
 
D. Informan Penelitian 
Merupakan subjek dari penelitian kualitatif. Pada penelitian yang 
dilakukan ini, informan peneliian diambil dengan menggunakan teknik 
purvosive sampling.  
Purvosive sampling  merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
sering digunakan. Secara bahasa  purvosive berarti sengaja. Artinya pemilihan 
informan dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan ciri ciri 
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.
41
 Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil informan dengan ciri ciri yang telah dipertimbingkan, yaitu orang 
orang yang pernah mengalami body shaming untuk mengetehui orang orang 
yang mengalami body shaming maka peneliti melihat dari kondisi fisik yang 
mereka miliki yang tidak sesuai dengan citra tubuh ideal yang dipercayai di 
tengah masyarakat. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan antara dua orang atau lebih, atas dasar ksesdiaan dan dalam 
setting alamiah, dimana aera pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah 
di tetapkan. 
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Wawancara sering disebut dengan interview yang merupakan 
pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dilakukan secara 
sistematik dan berdasarkan pada masalah dan tujuan. Wawancara adala 
teknik pengumpulan data ketika peneliti berdialog lang sung dengan 




Disebutkan secara umum sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan untuk pengukuran, sedangkan secara khusus observasi 
disebut sebagai suatu kegiatan pengamatan dengan menggunakan 
indera penglihatan, tidak mengajukan pertanyaan.
43
 
Observasi pada penelitian ini digunakan sebagai upaya untuk 




3. Dokumentasi  
Merupakan teknik pengumpulan datayang dibutuhkan untuk 
melengkapi penelitian. Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan data 
data yang diperoleh dari dokumen dokumen tertulis yang didalamnya 
terdapat keterangan atau penjelasan yang aktual mengenai penelitian yang 
dilakukan. Dokumen dokumen tersebut baik berbentuk buku, arsip, 





F. Validitas Data 
Validitas data adalah sebuah tahapan yang dilakukan dalam penelitian 
setelah melakuakan pengumpulan data
46
. Tujuan dilakukannya uji validitas 
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data untuk menjaga keabsahan data yang pada penelitian ini digunakan 
metode triangulasi. 
Penggunaan metode triangulasi adalah untuk melakukan pengecekan 
terhadap metode dalam pengumpulan data, memastikan kesesuaian perolehan 




G. Teknik analisis Data 
Proses  mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.
48
 
Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif analisis sebagai teknik 
analisis data, yaitu analisis didasarkan pada penggambaran secara objektif 
terhadap tema penelitian dengan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan 
susunan kata kata yang lebih luar, menghubungkan keterangan satu dengan 
yang lainnya sehingga dapat mengungkapkan fakta dari permasalah.  
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GAMBARAN UMUM DESA MUARA UWAI 
 
A. Letak Geografis dan Demografis 
Desa Muara Uwai merupakan salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Bangkinang, Kabupaten kampar, Riau yang memiliki wilayah 
seluas 2.312 Ha dengan pembagian tanah kering (pemukiman, pekarangan dan 
tegal atau ladang) seluas 576 Ha, lahan persawahan seluas 603 Ha, lahan 
perkebunan seluas 742 Ha hutan seluas 350 Ha dan luas untuk fasilitas umum 
yaitu 70 Ha. 
Desa Muara Uwai dibentuk pada November tahun 1976,Desa Muara 
Uwai adalah satu dari tujuh desa dan dua kelurahan yang ada di Kecamatan 
Bangkinang dengan kondisi geografis sebagai berikut.  
49
 
1. Batas Wilayah 
Adapun batas-batas wilayah Desa Muara Uwai sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Batu Gajah 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pulau Lawas, Pasir Sialang, 
Laboi Jaya 
c. Sebalah Selatan berbatasan dengan Desa Langgini, Bangkinang 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Binuang dan Pulau 
2. Orbitrase Wilayah  
Jarak orbitrase desa Muara Uwai sebagai berikut: 
a. Jarak ke ibu kota Kecamatan : 0,05 KM 
Dengan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor 0 jam 
b. Jarak ke ibu kota Kabupaten : 10 KM 
Dengan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor 0,25 jam 
c. Jarak ke ibu kota Provinsi : 65 KM 
Dengan waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor 1 jam 
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3. Keadaan Penduduk dan Luas Wilayah   
Dengan jumlah penduduk yang cukup banyak, yaitu sebanyak 
3895Orang, Desa Muara Uwai dalam kepemerintahannya, desa Muara 
Uwai membagi wilayahnya menjadi empat wilayah dusun, yakni: 
a. Dusun Cobodak  : 2 RW, 4 RT 
b. Dusun Muara Uwai  : 2 RW, 4 RT 
c. Dusun Telo  : 2 RW, 4 RT 
d. Dusun Uwai   : 2 RW, 4 RT 
Jumlah masyarakat yang berada di desa Muara Uwai adalah 
sebagai berikut 
Tabel IV. 1 
Jumlah Masyarakat Desa Muara Uwai 
 
a. Jumlah laki-laki 1940 Orang 
b. Jumlah perempuan 1955 Orang 
c. Jumlah total (a+b) 3895Orang 
d. Jumlah kepala keluarga 1067 KK 
e. Kepadatan Penduduk (c / Luas Desa) 170 per km 
 
Untuk jumlah penduduk berdasarkan usia, adalah sebagai berikut 
Tabel IV. 2 














10 5  39 tahun 45 30 
1tahun 22 14  40 35 30 
2 15 18  41 25 30 
3 9 6  42 30 30 
4 18 12  43 24 25 
5 15 46  44 35 25 
6 20 35  45 25 30 
7 45 30  46 30 35 
8 40 35  47 20 25 
9 45 35  48 29 35 
10 30 25  49 28 25 















12 40 45  51 25 30 
13 45 40  52 27 25 
14 40 35  53 20 15 
15 40 30  54 33 25 
16 35 25  55 25                 30 
17 40 35  56 20 25 
18 40 35  57 15 20 
19 50 35  58 15 15 
20 55 30  59 20 25 
21 25 28  60 23 24 
22 28 30  61 21 25 
23 28 21  62 16 20 
24 23 25  63 18 25 
25 24 20  64 15 27 
26 23 20  65 23 20 
27 26 25  66 12 23 
28 25 26  67 11 15 
29 30 31  68 16 26 
30 41 37  69 10 12 
31 42 26  70 15 18 
32 33 28  71 9 14 
33 34 29  72 8 23 
34 25 30  73 13 - 
35 26 31  74 10 15 
36 29 25  75 4 12 
37 31 28  Diatas 75 23 18 
38 27 30  Total 1942 1955 
 
B. Pendidikan dan Kesehatan 
1. Pendidikan 
Pendidikan merupakan aspek dalam kehidupan yang mempunyai 
peran serta fungsi yang sangat penting dalam pembentukan masyarakat 
yang sejahtera, pendidikan menjadikan ketidaktahuan menjadi 
berengetahun, ketidakterampilan menjadi terampil dan pendidikan juga 
memiliiki fungsi sebagai kontrol diri seseorang dalam bererilaku. Dengan 
pendidikan kehidpuan dalam masyarakat menjadi teratur dan terarah dan 





Dengan menyadari peran pendidikan dalam menciptakan kehiduan 
yang sejahtera maka desa Muara Uwai memiliki lembaga lembaga 
pendidikan formal dan non formal untuk menunjang kebutuhan terhadap 
pendidikan masyarakatnya. Adapun lembaga tersebut sebagai berikut 
Tabel IV. 3 
Sarana Pendidikan di Desa Muara Uwai 
 
No SARANA PENDIDIKAN JUMLAH 
1 PAUD  2 Unit 
2 TK  1 Unit 
3 SD  7 Unit 
4 SLTP/Sederajat  1 Unit 
5 SLTA/Sederajat  1 Unit  
6 Pesantren  1 Unit 
Sumber: Kantor Desa Muara Uwai 
Pendidikan dalam peranannya bersifat kontinu dan 
berkesinambungan dari tingkat ke tingkat pendidikan beriklutnya dengan 
progresif sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan manusia dalam 
bermasyarakat
50
. Oleh karena inilah, pendidkan memiliki peranan dalam 
mensyejahterakan kehidupan masyarakat. 
Dan untuk mengukur tingkat pendidikan masyarakat di Desa 
Muara Uwai, adalah sebagai berikut. 
Tabel IV. 4 







1. Usia 3 – 6 tahun yang belum masuk TK - - 
2. Usia3- 6 tahun yang sedang play grup 80 83 
3. Usia7–18 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
2 4 
4. Usia7–18 tahun yang sedang sekolah 420 500 
5. Usia18-56 tahun tidak pernah sekolah - - 
6. Usia18-56 tahun tidak tamat SD 180 210 
7. Usia18- 56 tahun tidak tamat SLTp 33 40 
8. Usia18 – 56 tahun tidak tamat SLTA 45 30 
9. Tamat SD sederajat 335 350 
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10. Tamat SMp sederajat 260 375 
11. Tamat SMA/ sederajat 415 390 
12. tamat D-1/ sederajat - - 
13. tamat D-2 /sederajat - - 
14. tamat D-3 /sederajat 24 20 
15. tamat S-1 /sederajat 53 60 
16. tamat S-2/ sederajat 5 - 
17. tamat S-3/ sederajat - - 
18. tamat SLBA - - 
19. tamat SLBB - - 
20. tamat SLBC - - 
Jumlah 1.602 1.567 
JumlahTotal 3.169 
Sumber: Kantor Desa Muara Uwai 
Dari tabel diatas didaatkan bahwa dari waktu ke waktu, pendidikan 
masyarakat di Desa Muara Uwai semakain membaik, meskipun secara 
umum dengan kondisi pendidikan yang tertera diatas masih belum dapat 
dikatakan sebagai desa dengan kondisi pendidikan yang baik. 
2. Kesehatan  
Kesehatan memiliki peranan yang sama pentingnya dengan 
pendidikan dalam menciptakan masyarakat yang sejahtera. Dengan tubuh 
dan jiwa yang sehatlah individu mampu menjadi produktif secara 
maksimal sehingga masyarakat mampu menciptakan kehidupan yang baik 
dan sehahtera 
Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat, pemerintah 
tidak hanya giat membangun sarana pendidikan akan tetapi juga giat 
melakukan pembangunan sarana kesehatan yang dapat secara merata 
melayani masyarakatnya, hal ini karena menyadari bahwa kesejahterann 
hanya dapat dicapai dengan kondisi fisik maupuan psikis yang sehat. 
Maka, dalam usaha penunjangan sarana kesehatan tersebut, 
pemerintah Desa Muara Uwai berusaha untuk dengan memfasilitasi 







Sarana Kesehatan di Desa Muara Uwai 
 
No Sarana Kesehatan Jumlah 
1 Puskesmas pembantu 1 Unit 
2 Posyandu 4 Unit 
Sumber: Kantor Desa Muara Uwai  
C. Agama dan Budaya  
1. Agama  
Agama mempunyai peranan yang motivasi hidup dan penghiduan 
juga merupakan pengembangan dan pengendalian diri manusia yang 
penting. Oleh sebab itu, agama bukan hanya sebagai nama, akan tetapi 
semestinya harus diketahui, dipahami, diyakini dan juga diamalkan oleh 
manusia yang menganutnya dalam setia gerak kehidupan guna mencaai 
tujuan semestinya yaitu manusia yang utuh..
51
  
Di desa Muara Uwai, masyarakatnya secara keseluruhan meruakan 
masyarakat yang menganut agama islam. Hingga saat ini belum ada 
tercatat masyarakat yang menganut agama berbeda, karenanya di Desa 
Muara Uwai hannya terdapat sarana dan prasarana untuk agama islam, 
yakni dengan jumlah sebagai berikut. 
Tabel IV.6 
Sarana Ibadah di Desa Muara Uwai 
 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 5 Unit 
2 Mushollah  6 Unit 
Sumber: Kantor Desa Muara Uwai 
2. Kebudayaan 
Budaya berasal dari kata sansakerta Buddyah merupakan bentuk 
jamak dari kata Buddhi yang memiliki arti budi akal. Dengn makna 
demikian, budaya dan manusia adalah dua aspek yang tidak bisa 
dipisahkan, satu sama lain yang harus berkaitan seperti sisi mata uang. 
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Budaya diciptakan sebagai sebuah karya cipta masyarakat yang berguna 
untuk melindungi manusia dari ancaman lingkungan, yang mengatur 




Muara Uwai merupakan desa yang masih berpegang teguh 
terhadap kebuayaan yang diwariskan oleh leluhur, desa yang masih 
melestarikan kebudayaan terdahulu, hal ini dikarenakan masyarakat desa 
Muara Uwai saat ini masih merupakan anak cucu masyarakat terdahulu. 
Artinya bahwa kebudayaan di Desa MuaraUwai tidak bercampur dengan 
kebudayaan masyarakat. 
Salah satu kebudayaan yang masih dilestariakan dari nenek 
moyang adalah perayaan Ziarah kubur pada setiap seminggu setelah hari 
raya Idul Fitri yang diikuti oleh kaum laki laki secara keseluruhan. Setelah 
menziarahi setiap pemakaman yang ada di Desa Muara Uwai sesuai 
dengan rute yangtelah ditetapkan, maka masyarakat kembali ke Dusun 
masing masing disiang hari untuk makan bersama yang telah disiapkan 
oleh kaum perempuannya 
 
D. Sosial Ekonomi  
Untuk menciptakan masyarakat sejahtera, ekonomi memegang peranan 
yang penting. Ketersediaan sarana dan prasana ekonomi yang menunjang 
kelancaran aktivitas ekonomi sedang giat giatnya dipenuhi oleh pemerintah 
untuk mencapai kesejahteraan  tersebut. 
Di Desa Muara Uwai juga demikian, pemerintahan desa memberikan 
perhatian khusus terhadap sektor pertanian misalnya dengan membentuk 
kelompok tani, subsidi pupuk, dan penyediaan bibit padi bagi petani di desa 
Muara Uwai. 
Keadaan sosial ekonomi masyarakat desa Muara Uwai dapat dilihat 
berdasarkan tabel dibawah 
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Jumlah Masyarakat Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang 
Kabupaten Kampar Berdasarkan Pekerjaan 
 
JENIS PEKERJAAN Laki-laki (Orang) Perempuan (Orang) 
1. Petani 600 122 
2. Tukang jahit 25 7 
3. Buruh Harian Lepas 95 11 
4. Polri 3 - 
5. Pegawai Negeri Sipil 80 32 
6. Guru Swasta 100 68 
7. Sopir 5 - 
8. Karyawan Perusahaan  72 - 
9. Pedagang Barang Kelontong 95 41 
10. Wiraswasta 200 53 
11. Karywan Honorer 85 62 
12. Nelayan Perikanan 5 - 
13. Bidan - 4 
Jumlah 1.365 400 
JumlahTotalPenduduk  1.765 
Sumber: Profil Desa Muara Uwai 
Berdasarkan data yang disajikan oleh tabel diatas didapatkan bahwa, 
meskipun memiliki ragam pekerjaan, masyarakat Desa Muara Uwai 
merupakan mayarakat yang mayoritas hidup dari hasil pertanian, hal ini juga 
diikuti dengan fakta bahwa luas wilayah Desa Muara Uwai sebagia besarnya 
terdiri atas lahan pertanian. Menyadari hal ini. Pemerintah desa Muara Uwai 
memberikan perhatian khusus seperti yang telah dijelaskan diatas. 
 
E. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Muara Uwai  
Dari masa ke masa hingga saat ini, Desa Muara Uwai dalam 
kepemerintahannya dipimpin oleh kepala desa sebagai berikut 
Tabel IV.8 
Kepala Desa Muara Uwai Dari Masa Ke Masa 
 
No  Nama Kepala Desa Masa jabatan 
1 Makmur 1976 – 1999 
2 Drs. Sudirman Dt. Patio 2000 – 2004 
3 M. Khatib El Rasyid 2004 – 2005  
4 H, Kamaruddin 2005 – 2014 





Kepala desa Muara uwai saat ini, bapak Zubir dalam menjalankan 
tugas kepemerintahan mengatur desa Muara Uwai dibantu oleh lima staf yang 
bekerja di kantor desa Muara Uwai dan 4 kepala dusun yang membantu di tiap 
tiap dusun yang ada di Desa Muara Uwai 
Gambar IV.1 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul penelitian 
Dampak Body Shaming Terhadap Kepercayaan Remaja Putri Di Desa Muara 
Uwai di Kecamatan Bangkinang dengan jumlah responden yaitu tiga orang 
menggunakan metode wawancara dan observasi didapatkan bahwa remaja 
yang mengalami tindakan body shaming mengalami kehilangan kepercayaan 
diri sehingga mengalami kesulitan dalam kehiduan sosial yang dibuktikan 
dengan tidak mampu berteman secara fleksibel, mudah terpengaruh oleh orang 
lain, tidak berani dan tidak tegas dalam penamilan dan tingkah laku, 
menghindari lingkungan, kesulitan belajar, sedikit demi sedikit kehilangan 
sikap toleransi terhadap sesama dan juga tidak dapat bersikap tenang dalam 
menghadapi beberapa situasi. 
Hal ini tentu saya merupakan hal yang serius karena semestinya 
dengan menjalin hubungan sosial yang baik ada banyak hal produktif yang 
dapat kita lakukan dalam kehidupan ini dan dengan keercayaan diri yang baik 
ada prestasi prestasi baik akademis atauun yang nonakademis.  
 
B. Saran 
Dari hasil wawancara dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian 
ini, dan dikerenakan keterbatasan waktu penelitian maka saran yang dapat 
peneliti berikan adalah sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa remaja ang 
mengalami tindakan body shaming mengalami dampak yang buruk 
terhadap kepercayaan dirinya sehingga peneliti berharap masyarakat 
mampu lebih berhati hati dan lebih peka terhadap  








3. Kepada orang tua, terkhusus kepada ibu ibu yang memiliki remaja peneliti 
sarankan untuk menanamkan rasa cinta dan peneriman terhadap diri 
sendiri kepada anak, alih alih mengomentari fisik anak. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan melakukan penelitian 
mengenai dampak body shaming terhadap kesehatan fisik remaja secara 
mendalam. 
5. Kepada pembaca dan seluruh lapisan masyarakat peneliti menyarankan 
untuk dapat memberkan perhatian khusus terhadap tindakan body haming  
yang terjadi disekitar kita. Mengacu pada penelitian ini remaja yang 
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1. Apakah anda mengetahui tentang Body Shaming? 
2. Pernahkah orang lain mengometari tubuh anda ? 
3. Siapakah yang sering mengomentari tubuh anda? 
4. Bagaimana respon anda saat orang lain mengomentari bentuk tubuh anda? 
5. Pernahkah anda membandingkan dan menginginkan bentuk fisik yang tidak 
anda miliki dan orang lain miliki? 
6. Bagian tubuh mana yang anda tidak sukai? 
7. Apa alasan ada tidak menyukainya bagian tubuh anda? 
8. Apakah anda merasa malu dengan bagian tubuh tersebut? mengapa? 
9. Jika bisa memilih apakah anda ingin menukur bentuk tubuh anda dan bagian 
tubuh  seperti apa yang anda inginkan?  
10. Menurut anda apa saja kriteria tubuh yang dianggap baik oleh orang orang 
terdekat anda? 
11. Apakah lingkungan anda melakukan body shaming terhadap anda?  
12. Menurut anda mengapa lingkungan anda melakukakan body shaming terhadap 
anda? 
13. Apa dampak pada diri anda ketika orang lain mengemontari tubuh anda? 
14. Apakah anda merasa nyaman atau kesulitan dalam bersosialisai dengan 
kondisi anda? 
15. Apakah tindakan body shaming ini memengaruhi kegiatan yang lain, misalnya 
sekolah? 
16. Dalam pertemanan, apakah anda mampu berteman dengan semua orang? 
17. Apakah anda merasa cocok dengan orang orang dilingkungan anda sekarang? 
18. Apakah anda menjauhi teman teman yang mengomentari bentuk fisik anda? 
19. Apakah anda dapat menerima kekurangan teman teman anda? 
20.  Sebagai korban dari tindakan body shaming, apakah anda juga mengomentari 
bentuk fisik teman anda secara negatif? 
21.  Jika teman teman mengajak anda berpergian, apakah anda butuh waktu lama 




22.  Seberapa sering anda mengabaikan ajakan bermain dari teman?  
23.  Apakah anda sering menghadiri acara acara keluarga yang dilakukan? 
24.  Jika memutuskan ikut bermain bersama teman, apakah anda merasa kesulitan 
untuk mempersiapkan penampilan? 
25.  Apakah anda membutuhkan saran dari orang lain dalam memilih pakaian atau 
penampilan untuk bertemu atau berkumpul dengan orang lain? 
26.  Jika kamu telah memutuskan penampilan untuk berpergian, namun kemudian 
orang lain mengomentari penampilan tersebut apa yang anda rasakan dan anda 
lakukan? 
27.  Jika orang lain mengomentari fisik anda ditengah keramain dan dapat 
didengar oleh orang orang apa yang anda rasakan dan anda lakukan? 
28.  Jika anda menjadi pusat perhatian disuatu acara, apa yang anda laukan dan 
anda rasakan? 
29.  Jika anda diminta untuk berpartisipasi dalam sebuah acara, apakah anda 
menyanggupinya? 
30. Saat anda tertarik pada sebuah topik diskusi dikelas ataupun ditengah tengah 
lingkunag tempat tinggal, pernahkah anda terlibat secara aktif? 
31.  Jika anda kurang sependapat dengan teman anda dalam sebuah diskusi, 
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